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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Film merupakan sebuah media yang kompleks untuk melakukan 

penyampaian pesan dari pembuat film kepada penonton. Penyampaian tersebut 

melalui gambar yang bergerak dan suara, sehingga pesan tersebut sangat mudah 

dicerna. Film menyampaikan sebuah cerita yang berasal dari hasil karya pikiran 

para pembuatnya. Cerita yang terdapat dalam sebuah film sama halnya dengan 

sebuah cerita atau kisah hidup yang dimiliki oleh seorang manusia. 

 Film fiksi Rambang Sanjo berangkat dari fenomena budaya dimana ada 

suatu aturan kaum yang melarang untuk mencari jodoh dengan larangan tiga 

fisik yang dihindarkan, hal ini menjadikan suatu acuan dimana seorang mamak 

di Minangkabau dapat menyampaikan aturan tersebut bagi anak kamanakan 

nya, dengan etika berbicara di Minangkabau yaitu kato nan ampek, sebagai 

orang Minangkabau patut untuk mengetahui etika bicara yang sudah diterapkan 

dahulunya, melihat dari fenomena ini penulis mengangkat Diksi dialog sebagai 

konsep penyutradaraan untuk mewujudkan dramatik. 

 Pada umumnya penulis menerapkan 10 scene yang dominan dalam 

penggunaan diksi dialog dimana bentuk adegan yang diterapkan telah mencapai 

tujuan, dimana terwujudnya dramatik terhadap film Rambang Sanjo. 

 Pada karya tugas akhir ini penulis merancang pencapaian konsep yang 

akan diterapkan ke dalam film, dalam bentuk story board dan floorplan 

walaupun sepenuhnya tersampaikan, tetapi diksi dialog telah penulis terapkan 
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ke bentuk desain produksi yang akan di aplikasikan kepada tokoh dalam 

pembuatan film. 

B. Saran 

 Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan khusunya dibidang 

penyutradaraan yang memproduksi sabuah film fiksi dengan menggunakan 

konsep diksi dialog tokoh utama untuk mewujudkan dramatik. Sebaiknya lebih 

memahami isi cerita yang cocok dengan sebuah naskah sehingga pesan yang 

disampaikan bisa terwujud dengan konsep yang digunakan. 

 Bagi penulis yang akan mengusung konsep diksi dialog, agar 

memperoleh detail dalam aplikasi diksi dialog dan dapat memilih satu bentuk 

penerapan dialog yang diusung ke dalam karya film.  
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